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Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu sumber pendapatan yang mempunyai bobot cukup besar
dalam pembangunan dan merupakan pemasukan pajak yang sangat potensial bagi kepentingan Negara. Bagi
Pemerintah Daerah Pgjak Bumi dan Bangunan merupakan sumber pendapatan yang besar guna membiayai
pembangunan daerah, karena 90% dari pendapatan PBB masuk dalam APBD. Adapun yang berwenang
menangani semua yang berkaitan dengan penetapan Pajak Bumi dan Bangunan di daerah adalah Kantor
Pelayanan Pgjak Bumi dan Bangunan (KP-PBB).

Walaupun PBB merupakan sumber pendapatan yang besar tetapi pada kenyataannya masih banyak daerah
yang penarikan PBBnya belum mencapai target, seperti Kotamadya Dati |1 Semarang. Hal ini disebabkan
masi h banyaknya kesalahan dalam proses pembuatan SPPT (Surat Pemberitahuan Pgjak Terhutang). Karena
SPPT merupakan alat yang digunakan untuk penarikan PBB, maka dengan banyaknya kesalahan SPPT
otomatis akan menghambat dalam penarikannya. Jadi dapat dikatakan bahwa proses tranformasi yang
mengubah input menjadi output dalam KP-PBB belum dapat berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan
faktor-faktor utama dalam proses transformasi belum dipergunakan secara optimal. Faktor-faktor tersebut
meliputi bidang tehnologi organisasi terutama mengenai koordinasi dan komunikasi antar bagian serta
bidang sumber daya manusia.

Untuk itu maka penelitian ini secara khusus menyoroti hubungan antara Perilaku Pekerja, Koordinasi dan
Komunikasi antar bagian dengan Efektivitas Penarikan PBS. Kgjian tersebut didasari oleh pertanyaan
penelitian, adakah hubungan antara Perilaku Pekerja dengan Efektivitas Penarikan PBB, adakah hubungan
antara Koordinasi antar bagian dengan efektivitas penarikan PBS serta adakah hubungan antara Komunikasi
antar bagian dengan Efektivitas Penarikan PBS.

Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan tersebut, dilakukan pengumpulan data balk itu data primer maupun
data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada sejumlah
responden sebagal sampel yang ada di KP-PBB. Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan Simple
Random Sampling dengan cara undian, sebanyak 55 responden. Hasil jawaban responden kemudian
dianalisis dengan menggunakan statistik Korelasi Product Moment dan Korelasi Ganda (Multiple
Correlation).

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara Perilaku Pekerja, Koordinasi dan Komunikasi antar
bagian dengan Efektivitas Penarikan PBS. Hal ini berarti bahwa Perilaku Pekerjayang ada didalam KP-PBB
memiliki kecenderungan untuk menimbulkan tercapainya Efektivitas Penarikan PBS. Sedangkan Koordinasi
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dan Komunikasi antar bagian yang dilakukan oleh KP-FBB juga memiliki kecenderungan untuk
menimbulkan tercapainya Efektivitas Penarikan PBS.

Untuk itu agar Efektivitas Penarikan PBB dapat tercapai maka hal-hal yang berkaitan dengan perilaku
pekerja seperti pengetahuan dan ketrampilan pekerja, keterikatan pekerja, prestas pekerja harus
diperhatikan. Selain itu dengan struktur yang sekarang dilakukan di KP-PBB, maka perlu melakukan
koordinasi dan komunikasi horizontal antar bagian secara kontinyu.



